
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Angka kejadian kanker terus 
meningkat, hal ini dapat dilihat dari 
lonjakan dalam jangka waktu 10 tahun 
terakhir ini. Kanker sebagai penyebab 
kematian utama naik dari peringkat ke 
12 menjadi peringkat ke-6, bahkan 
diperkirakan setiap tahunnya akan 
terdapat 190.000 penderita baru. 
Kanker payudara merupakan keganasan 
yang paling banyak ditemukan setelah 
kanker leher rahim yaitu kurang lebih 
20% dari seluruh keganasan pada 
wanita. Menurut data statistik 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 
setiap tahun jumlah penderita kanker 
payudara bertambah sekitar 7 juta. 

Survey terakhir di dunia menunjukkan 
tiap 3 menit ditemukan penderita 
kanker payudara dan setiap 2 menit 
ditemukan seorang wanita meninggal 
akibat kanker payudara (Sutjipto, 
2001). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rendahnya tingkat pengetahuan 
dan masih kurangnya informasi 
kesehatan membuat banyak wanita 
yang kurang mengetahui bahkan tidak 
tahu tentang informasi yang tepat 
mengenai kanker payudara, kurang 
menyadari pentingnya deteksi dini 
terhadap kanker payudara dan bahkan 
tidak menyadari bahwa dirinya telah 
menderita kanker payudara. Padahal 
telah ada cara yang murah dan mudah 
untuk mendeteksi adanya kanker dalam 
payudara yaitu dengan pemeriksaan 
payudara sendiri (SADARI). Mengenai 
cara dan kapan waktu yang tepat untuk 
melakukan pemeriksaan payudara 
sendiri dapat diperoleh dari berbagai 
media baik cetak maupu elektronik dan 

Intisari: Rendahnya tingkat pengetahuan dan masih kurangnya 
informasi kesehatan membuat banyak wanita kurang mengetahui 
bahkan tidak tahu tentang pentingnya melakukan deteksi dini terhadap 
kanker payudara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pemberian leaflet tentang pemeriksaan payudara sendiri 
(Sadari) terhadap pengetahuan tentang Sadari pada siswi kelas XI di 
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2009. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen dengan 
desain One Group Pretest- postest. Responden adalah siswi yang duduk 
di kelas 2, jumlah responden sebanyak 36 responden. Tekhnik Analisis 
data yang digunakan adalah uji statistik dengan rumus paired t-test 
dengan taraf kesalahan 5% ini menunjukan ada pengaruh pemberian 
leaflet tentang pemeriksaan payudara sendiri (Sadari) terhadap 
pengetahuan Sadari. Bagi pihak sekolah agar dapat meningkatkan 
pemberian informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri melalui 
kader Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) atau pendidikan secara 
langsung yang bekerjasama dengan tenaga kesehatan. 
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dapat juga dengan mencari informasi 
dari tenaga kesehatan di tempat 
pelayanan kesehatan. Namun banyak 
wanita yang tidak tahu dan tentang 
SADARI serta merasa enggan 
melakukan pemeriksaan dengan alasan 
takut bila hasil pemeriksaan 
menunjukan adanya benjolan kanker 
dalam payudaranya. Wanita yang 
tampak sehat, belum tentu tidak terkena 
kanker payudara. Dalam menangani 
masalah tersebut, bidan sebagai salah 
satu tenaga kesehatan juga memiliki 
andil untuk menyebar luaskan 
informasi kesehatan khususnya tentang 
kanker payudara kepada masyarakat 
(Hawari, 2004). 

Pemerintah dan kalangan swasta 
yang peduli terhadap kanker payudara 
pada tahun 2003 mendirikan psuat-
pusat kesehatan antara lain Yayasan 
Kesehatan Payudara Jakarta (JKPJ), 
yang telah meluncurkan suatu program 
pendeteksi dini adanya kanker payudara 
dengan menggunakan mobil 
mammography sebuah alat yang 
digunakan untuk mengetahui payudara 
sehat atau tidak, yang pertama di 
Indonesia. Pada tahun 2005 Yayasan 
Kesehatan Payudara Jakarta (YKPJ) 
membuat sebuah program kampanye 
komunikasi yang diberi nama Gerakan 
Pita Pink (Gerakan Sosial Breast 
Cancer Awareness) supaya masyarakat 
luas lebih peduli dan saling menjaga 
sesama wanita, khususnya terhadap 
bahaya kanker payudara (Pita Pink, 
2006). 

Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang telah dilakukan di 
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 
Yogyakarta dengan angket terhadap 25 
siswi bahwa diantaranya pernah 
mendengar tentang kanker payudara 
Namun tidak mengerti apa maksud dari 
SADARI dan cara yang benar dalam 

pelaksanaan SADARI, serta didapatkan 
5 orang yang pernah melakukan 
SADARI dengan benar  itupun dalam 
jangka waktu yang tidak teratur dengan 
alasan tidak merasa ada keluhan pada 
payudaranya sedangkan kejadian 
kanker payudara selama ini belum 
pernah terjadi pada siswi Mu’allimaat 
Muhammadiyah Yogyakarta.  
Tujuan penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui pengaruh pemberian leaflet 
tentang pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI) terhadap pengetahuan 
SADARI pada siswi kelas XI di 
Madrasah Mu’allimaat Yogyakarta 
tahun 2009. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian    ini    menggunakan 
metode pra eksperimen dengan desain 
One Group Pretest- postest.. Tekhnik 
Analisis data yang digunakan adalah uji 
statistik dengan rumus paired t-test 
dengan taraf kesalahan 5%.. 
Tempat penelitian di Madarasah 
Mu’allimaat Muhammadiyah 
Yogyakarta. Waktu penelitian bulan 
Oktober 2008 sampai juli 2009. 

Dalam penelitian ini adalah 
semua siswi kelas 2 di Madrsah 
Mu’allimaat yang memenuhi kriteria 
penelitian. Untuk menentukan besarnya 
sempel dengan menggunakan rumus 
Arikunto (2004). Berdasarkan 
perhitungan, diperoleh jumlah besar 
sampel yang digunakan sebanyak 36. 
Pengambilan sampel menggunakan 
teknik simple random sampling yaitu 
pengambilan anggota sampel dari 
populasi yang dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu (Sugiono, 2007). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 
yogyakarta merupakan sekolah 
boarding school yang terletak di jl. 
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Yogyakarta. Pemberian leaflet tentang 
pengetahuan pemeriksaan payudara 
sendiri (Sadari) belum pernah 
dilakukan. Tetapi kegiatan pemberian 
informasi mengenai reproduksi remaja 
sudah sedikit dilakukan oleh guru Ipa 
dan Agama. Keluhan-keluhan siswi 
mengenai masalah reprodiksiny hanya 
dikonsultasikan kesesama teman atau 
kepada orang tua. 
 
Distribusi umur responden dalam  
penelitian ini ditunjukkan dalam tabel 
1. 
Table 1. Distribusi umur responden  

umur     frekuensi(f)     persentase (%) 

15th           3            8 
16th           21          59 
17th          12          33 
 
Total         138          100 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden 
yang paling banyak adalah responden 
yang berumur 16 tahun yaitu 21 orang 
(59%). Adapun responden yang paling 
sedikit adalah responden yang berumur 
15 tahun yaitu 3 orang (8%).  
 
Table 2. Pengetahuan responden 

Sebelum diberi leaflet 
(Pretest) 

 
 
 
 
 
 

Tabel 2 di atas menunjukkan nilai rata 
– rata (mean) pengetahuan responden 
tentang pemeriksaan payudara sendiri 
atau SADARI sebelum diberi leaflet 
yaitu sebesar 10.0278. 

Table 3. Pengetahuan responden 
Sebelum diberi leaflet 
(Postest) 

 
 
Mean          N         Std. Deviasi   Std.Error 
 
13.9727     36        1.73182       .28864 

 
Tabel 3 di atas menunjukkan nilai rata 
– rata (mean) pengetahuan responden 
tentang pemeriksaan payudara sendiri 
atau SADARI sesudah diberi leaflet 
yaitu sebesar 10.0278. 
Diagram 1. Pengaruh pemberian 
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terhadap pengetahuan 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa skor 
rata-rata pengetahuan responden 
tentang pemeriksaan payudara sendiri 
(sadari) sebelum diberikan leaflet 
adalah sebesar 10.0278 dan sesudah 
diberi leaflet sebesar 13.9727. Hal ini 
menunjukkan adanya kenaikan 
pengetahuan responden tentang 
pemeriksaan payudara sendiri (Sadari) 
setelah diberi leaflet, dengan kenaikan 
rata- rata sebesar 13.9727 – 10.0270 = 
3.9457. 
 
Tabel 4. Hasil uji paired t-test 

pengaruh pemberian leaflet 
tentang pemeriksaan 
payudara sendiri (Sadari) 
terhadap pengetahuan 
Sadari pada siswi. 

 
Mean          N         Std. Deviasi   Std.Error 
 
10.0278     36        2.444349     .40725 



 
Variabel           mean                Std. 
                                                deviasi 
 
Pengetahuan       10.274           2.443 
(Sadari) 
Pretest 
 
Pengetahuan        13.972         1.732 
Sadari 
postest 
 
t-hitung =    8.058 
df  =     35 
p             =      0.000 

 tabel 5 diketahui t-hitung sebesar 
8.058 dengan p sebesar 0.000. 
Berdasarkan nilai p< 0.05, maka Ho 
ditolak sehingga disimpulkan terdapat  
beda yang cukup signifikan 
pengetahuan tentang pemeriksaan 
payudara sendiri pada siswi kelas XI 
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 
Yogyakarta tahun 2009 antara sebelum 
dan setelah diberi leaflet tentang 
pemeriksaan payudara sendiri.  

Penelitian di atas menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang cukup 
signifikan pemberian leaflet tentang 
pemeriksaan payudara sendiri (Sadari) 
terhadap pengetahuan tentang 
pemeriksaan payudara sendiri (Sadari) 
pada siswi kelas XI di Madrasah 
Mu’allimaat Muhammadiyah 
Yogyakarta tahun 2009. Hal tersebut 
terlihat dari hasil analisis paired t-test 
yang didapatkan yaitu t-hitung sebesar 
8.058 dengan p sebesar 0.000 dan  nilai 
p< 0.05. Menurut Azhar (2005), faktor 
yang dapat mempunyai pengaruh 
terhadap pengetahuan adalah media 
massa atau alat lainnya. Media massa 
membawa pesan – pesan yang berisi 
sugesti yang dapat meningkatkan 
pengetahuan dan dapat mengarahkan 
opini seseorang. Media massa melalui 

rubrik kesehatan terkadang 
mengungkapkan tentang kanker 
payudara dan pesan untuk melakukan 
pemeriksaan payudara sendiri. Begitu 
juga halnya dengan leaflet. 

Informasi tentang kanker 
payudara didapatkan dari berbagai 
sumber. Sumber yang paling mungkin 
diakses oleh responden adalah dari 
tenaga kesehatan ketika melakukan 
pelayanan kesehatan. Selain dari tenaga 
kesehatan, maka sumber informasi 
yang diakses responden adalah dari 
media massa terutama media elektronik 
yaitu televisi., melalui berbagai 
acaranya seperti dialog tentang 
kesehatan, maupun acara- acara lain. 
Sumber informasi yang semakin 
banyak akan menyebabkan responden 
semakin memahami tentang Sadari dan 
meningkatkan pengetahuan tentang 
Sadari. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengetahuan tentang Sadari  
siswi di Madrasah Mu’allimaat 
Muhammadiyah Yogyakarta tahun 
2009 sebelum diberi leaflet (pretest) 
diperoleh angka rata – rata sebesar 
10.028 sedangkan pengetahuan Sadari 
siswi sesudah diberi leaflet diperoleh 
angka rata-rata sebesar 13.972. Hal ini 
menunjukkan adanya kenaikan 
pengetahuan responden tentang 
pemeriksaan payudara sendiri. Menurut 
Notoatmojo (2003), salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap 
pengetahuan seseorang adalah 
informasi. Seseorang yang memiliki 
sumber informasi yang lebih banyak 
akan mempunyai pengetahuan yang 
lebih luas. 

Notoatmojo (2003) juga 
menyatakan bahwa salah satu faktor 
yang berpebgaruh terhadap tingkat 
pengetahuan adalah pengalaman. 
Sesuatu yang pernah dialami seseorang 



akan menambah pengetahuan tentang 
sesuatu yang bersifat non formal. 
Pengalaman tidak harus merupakan 
pengalaman langsung. Pengalaman 
orang lain yang dapat diinderanya juga 
dapat mempunyai pengaruh terhadap 
pengetahuan. 

Notoatmojo (2003), 
mendefinisikan pengetahuan sebagai 
hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap 
obyek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui indera penglihatan, 
pendengaran, penciuman, raba dan rasa. 
Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga, 
yaitu proses melihat dan mendengar. 
Apabila mengacu pada definisi 
pengetahuan tersebut maka pemberian 
leaflet dapat merupakan sebuah faktor 
yang mampu di indera oleh responden, 
sehingga akan meningkatkan 
pengetahuan responden tentang Sadari.    

Media leaflet memiliki peran 
dalam meningkatkan pengetahuan 
tentang pentingnya Sadari dan akan 
menimbulkan suatu kesadaran dan 
kepercayaan bahwa pemeriksaan 
payudara sendiri (Sadari) secara dini 
penting untuk dilakukan guna 
mencegah terjadinya penyakit 
keganasan pada payudara. Pengetahuan 
yang tinggi tentang pentingnya Sadari 
akan meningkatkan pemahaman wanita 
terhadap bahaya keganasan payudara 
dan juga dapat meningkatkan 
kepedulian terhadap kesehatan dirinya. 
Wanita yang melakukan pemeriksaan 
payudara sendiri secara teratur, 
kemungkinan untuk menderita kanker 
payudara akan lebih kecil dan juga 
dapat mengetahui lebih dini apabila ada 
benjolan pada payudaranya 
(Cahyani,2000)  

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut : 

Pengetahuan tentang 
pemeriksaan payudara sendiri (Sadari) 
pada siswi di Madrasah Mu’allimaat 
Muhammadiyah Yogyakarta tahun 
2009 sebelum pemberian leaflet 
didapatkan angka rata- rata sebesar 
10.027 

Pengetahuan tentang 
pemeriksaan payudara sendiri (Sadari ) 
siswi di Madrasah Mu’allimaat 
Muhammadiyah Yogyakarta  setelah 
pemberian leaflet didapatkan angka 
rata- rata sebesar 13.972 

Terdapat Perbedaan dan 
peningkatan rata- rata  pengetahuan 
tentang pemeriksaan payudara sendiri 
(Sadari) pada siswi di Madrasah 
Mu’allimaat Muhammadiyah 
Yogyakarta tahun 2009 sebelum dan 
sesudah diberikan leaflet yaitu sebesar 
13.972 – 10.027 = 3.945 

Ada pengaruh pemberian leaflet 
tentang pemeriksaan payudara sendiri 
(Sadari) terhadap pengetahuan 
pemeriksaan payudara sendiri pada 
siswi kelas XI di Madrasah 
Mu’allimaat Muhammadiyah 
Yogyakarta tahun 2009 dengan nilai t 
hitung 8.058 dan nilai p sebesar 0.000. 
Saran 

Dari penelitian, ada beberapa hal 
yang disarankan peneliti antara lain: 

Bagi Siswi Madrasah mu’allimaat 
muhammadiyah yogyakarta Agar dapat 
aktif mencari informasi tentang 
pemeriksaan payudara sendiri serta 
penyakit- penyakit yang dapat 
menyerang payudara serta dapat 
meningkatkan kesadaran untuk 
melakukan Sadari sebagai cara untuk 
deteksi dini keganasan pada payudara. 



Bagi guru UKS dan guru BP di 
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 
Yogyakarta Perlu diadakan penyuluhan 
tentang kesehatan reproduksi remaja 
khususnya mengenai kanker payudara 
dan pemeriksaan payudara sendir 
(Sadari) melalui kader Usaha 
Kesehatan sekolah (UKS) atau guru BP 
yang bersangkutan maupun melalui 
pendidikan kesehatan (pemberian 
informasi melalui media) secara 
langsung yang bekerjasama dengan 
tenaga kesehatan, sehingga siswi 
memperoleh informasi yang benar dan 
lebih luas. 

Bagi Peneliti Selanjutnya Agar 
dapat mengendalikan semua variabel 
pengganggu yang ada sehingga tidak 
mempengaruhi tingkat keakuratan 
penelitian. Serta dapat meneliti tentang 
perilaku sadari dengan metode 
observasional sehingga dapat diketahui 
apakah responden dapat melakukan 
sadari dengan benar sesuai dengan 
prosedur Sadari. 
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